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ABSTRAK

Daun ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan salah sau tumbuhan yang diketahui
memiliki kandungan senyawa flavonoid dan berpotensi digunakan sebagai tabir surya.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kandungan flavonoid total dan menentukan
nilai Sun Protection Factor (SPF) fraksi n-butanol daun ketapang menggunakan
instrumen spektrofotometer UV-Vis. Daun ketapang segar dilakukan proses ekstraksi
dilakukan dengan cara maserasi dengan pelarut etanol 70% dan etanol 96%. Ekstrak
kental difraksinasi menggunakan pelarut bertingkat, yaitu n-heksana, etil asetat, dan n-
butanol, untuk mendapatkan fraksi yang lebih spesifik serta fraksi diuvapkan hingga
kental. Penentuan kadar flavonoid dianalisis dengan menggunakan metode kolorimetri-
AICl; dengan kuersetin sebagai pembanding, dan nilai Sun Protection Factor (SPF)
dilakukan di konsentrasi 100, 200, dan 300 ppm. Hasil menunjukkan kadar flavonoid
total fraksi polar (n-butanol) daun ketapang yaitu sebesar 31,409 mgQE/g. Hasil nilai
SPF rata-rata fraksi n-butanol daun ketapang dengan konsentrasi masing-masing
100,200, dan 300 ppm yaitu 3,797 dengan kategori (proteksi minimal); 6,017 dengan
kategori (proteksi ekstra); 7,214 dengan kategori (proteksi ekstra). Hasil pengujian
nilai SPF menunjukkan bahwa fraksi polar (n-butanol) daun ketapang memiliki nilai
SPF paling tinggi pada konsentrasi 200 ppm dan 300 ppm dengan katergori (proteksi
ekstra) sehingga berpotensi ebagai tabir surya terhadap proteksi sinar UV-B.

Kata kunci: Daun ketapang (Terminalia catappa L.), fraksi n-butanol, Flavonoid,
SPF, spektrofotometri UV-Vis.
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ABSTRACT

Ketapang leaves (Terminalia catappa L.) are one of the plants known to contain
flavonoid compounds and have the potential to be used as sunscreen. This study aims
to determine the total flavonoid content and determine the Sun Protection Factor (SPF)
value of the n-butanol fraction of ketapang leaves using a UV-Vis spectrophotometer
instrument. Fresh ketapang leaves were extracted by maceration with 70% ethanol and
96% ethanol solvents. The thick extract was fractionated using graded solvents, namely
n-hexane, ethyl acetate, and n-butanol, to obtain more specific fractions and the
fractions were evaporated until thick. Determination of flavonoid levels was analyzed
using the colorimetric-AlCl3 method with quercetin as a comparison, and the Sun
Protection Factor (SPF) value was carried out at concentrations of 100, 200, and 300
ppm. The results showed that the total flavonoid content of the polar fraction (n-
butanol) of ketapang leaves was 31.409 mgQE/g. The average SPF value of the n-
butanol fraction of ketapang leaves with concentrations of 100, 200, and 300 ppm,
respectively, is 3.797 with the category (minimal protection); 6.017 with the category
(extra protection); 7.214 with the category (extra protection). The results of the SPF
value test show that the polar fraction (n-butanol) of ketapang leaves has the highest
SPF value at concentrations of 200 ppm and 300 ppm with the category (extra
protection) so that it has the potential as a sunscreen against UV-B rays.

Keywords: Ketapang (Terminalia catappa L.) leaves, n-butanol fraction, Flavonoids,
SPF, UV-Vis spectrophotometry.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas yang kaya akan
tumbuhan obat dan sumber daya alam hayati. Kekayaan ini mencakup sekitar 40.000
spesies tanaman, dengan sekitar 9.600 di antaranya memiliki potensi sebagai tanaman
obat tradisional (Kemenkes RI, 2020). salah satu tanaman yang telah digunkan secara
turun-temurun dan menarik untuk di teliti lebih lanjut adalah daun ketapang
(Terminalia catappa L.). Tanaman ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan
tanaman yang mudah didapatkan dan dapat tumbuh diseluruh wilayah Indonesia. Daun
ketapang diketahui banyak mengandung banyak senyawa kimia yang memberikan
berbagai macam aktivitas biologis (Scabra, ef al., 2021).

Daun ketapang secara empiris telah digunakan dalam pengobatan berbagai
penyakit kulit seperti kurap dan kudis, serta gangguan pencernaan dan peradangan
(Mirsyah et al., 2022). Kandungan senyawa aktif dalam daun ketapang cukup beragam,
mulai dari flavonoid, tanin, fenol, aponin, alkaloid, hingga senyawa triterpenoid
(Tasneem dan Narsegowda, 2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan
(Nadia, P. 2024) juga menyimpulkan bahwa daun ketapang yang sudah menjadi ekstrak
etanol daun ketapang juga mengandung golongan senyawa favonoid, fenolik, saponin,
dan steroid serta memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat di dalam
ekstrak etanol daun ketapang (Terminalia catappa L.).

Salah satu kelompok senyawa yang paling banyak diteliti dari daun ketapang

adalah flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki



kerangka dasar C6-C3-C6, dan berfungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi,
antikanker, antimikroba, serta memiliki aktivitas sebagai pelindung kulit dari radiasi
ultraviolet (UV) (Candra et al., 2022). Aktivitas pelindung sinar UV dari flavonoid
disebabkan oleh keberadaan sistem ikatan rangkap terkonjugasi (gugus kromofor) yang
dapat menyerap sinar UV di daerah UV-A (320-400 nm) maupun UV-B (290-320)
(Donglikar dan Deore, 2016; Paradissha et al., 2016).

Menurut peraturan BPOM RI Nomor HK.03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011,
definisi dari bahan tabir surya adalah bahan yang digunakan untuk melindungi kulit
dari radiasi sinar UV dengan cara menyerap dan memancarkan. Tabir surya telah
banyak dikembangkan untuk melindungi manusia dari radiasi UV A dan UV B yang
membahayakan. Tingkat proteksi pada tabir surya dikenal dengan Sun Protection
Factor (SPF).

Sun Protection Factor (SPF) adalah nilai perkiraan kekuatan tabir surya dalam
melindungi kulit dari paparan sinar matahari. Semakin tinggi nilai SPF maka
kemampuan untuk melindungi dan pemaparan sinar UV lebih besar (Minerva,2019)
dan juga menurut penelitian (Bahar dan Lestari, 2021) Sun Protection Factor (SPF)
atau faktor pelindungan matahari (FPM) dapat diartikan sebagai indeks yang secara
general digunakan sebagai nilai ukur tingkat efektivitas perlindungan yang diberikan
juga semakin besar, sehingga aktivitas tabir surya dapat diketahui dari nilai SPF.

Sebagian besar penenlitian sebelumnya mengenaik daun ketapang hanya
menggunakan ekstrak kasar, padahal pemisahan dengan metode fraksinasi polaritas
bertingkat dapat membantu mengisolasi senyawa aktif tertentu, seperti flavonoid, yang

lebih larut dalam pelarut polar seperti n-butanol (Kazmi et al., 2019; Akhsanita, 2012).



Untuk menganalisis kandungan flavonoid dan menentukan nilai SPF,
digunakan metode spektrofotometri UV-Vis, yaitu metode analitik yang mengukur
absorbansi larutan pada panjang gelombang tertentu. Spektrofotometri UV-Vis
memiliki sensitivitas tinggi, dapat diaplikasikan secara kuantitatif, dan menjadi metode
andalan dalam penetapan kadar flavonoid maupun nilai SPF (Fitriana dan Darmayanti,
2020). Nilai SPF ditentukan berdasarkan rumus Mansur yang menggunakan
pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 290-320 nm.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian kadar flavonoid total dan nilai Sun
Protection Factor (SPF) hanya sampai ekstrak saja sehingga peneliti ingin
mengembangkan penelitian tersebut dari ekstrak menjadi fraksi n-butanol daun
ketapang (Terminalia catappa L.) menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. Tujuan
dikembangkan menjadi fraksi yaitu diharapkan mencari bagian senyawa yang paling

aktif sebagai tabir surya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah kadar flavonoid total dari fraksi polar daun ketapang
(Terminalia catappa L.)?
2. Berapakah nilai Sun Protection Factor (SPF) dari fraksi polar daun

ketapang (Terminalia catappa L.)?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kadar flavonoid total dengan menggunakan fraksi
polar pada daun ketapang (Terminalia catappa L.) menggunakan
spektrofotometri UV-Vis.

Untuk mengetahui nilai Sun Protection Factor (SPF) dengan
menggunakan fraksi polar pada daun ketapang (Terminalia catappa L.)

menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

14 Manfaat Penelitian

1.

Dapat memperoleh informasi mengenai kadar flavonoid total dan nilai
Sun Protection Factor (SPF) dari fraksi polar daun ketapang (Terminalia
catappa L.) menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

Dapat mengetahui, menambah wawasan dan pengalaman dalam
menetapkan kadar flavonoid total dan nilai Sun Protection Factor (SPF)
dari fraksi polar daun ketapang (Terminalia catappa L.) menggunakan
spektrofotometri UV-Vis.

Manfaat bagi ilmu pengetahuan mengetahui kadar flavonoid dan nilai Sun
Protection Factor (SPF) dari fraksi polar daun ketapang (7Terminalia

catappa L.) menggunakan spektrofotometri UV-Vis.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah didapatkan

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Fraksi n-butanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) mengandung rata-

rata kadar flavonoid total pada fraksi n-butanol daun ketapang yaitu 31,409

mgQE/g

2. Nilai SPF fraksi n-butanol daun ketapang (Terminalia catappa L.) dengan
konsentrasi 100 ppm,200 ppm, dan 300 ppm, berturut-turut 3,797 (proteksi

minimal); 6,017 (proteksi ekstra); dan 7,214 (proteksi ekstra).

5.2 Saran

Disarankan peneliti selanjutnya untuk melakukan pengukuran kadar flavonoid
dan penentuan nilai SPF pada tumbuhan lain agar masyrakat lebih mengetahui adanya

kandungan flavonoid pada berbagai tumbuhan.
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